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Postgraduate Institute Seni Indonesia Yogyakarta, 2014 

by 

Catra Anggardaputra Henakin 

 

 

ABSTRACT 

 

The result of experience and observation during author was dive on the region of 

composition were view symptom that average a many composers particularly, 

which have academic background, tend to create a program music. Because in 

making it, its average tend more refer to extramusical concentration. The author in 

this case want to more concentration in the ideas of musical, thus the makes a 

absolute music. 

 

“Relation”, as absolute music which have merge a concept of tonal, polytonal and 

atonal. The author has been choose of the third concept because want to utilize, 

develop the part element of music which becomes a encouragement. In the 

cultivation this work author only rely to element of musical’s use. There is a 

concept which used as creation support it’s a the concept of harmony, rhytm, 

instrumentation, form. That concept’s uses has applicability to the cultivation 

process. 

 

In the cultivation process has prioritized to the use, expantion, utilization element 

of musical which involve rhytm, melody, interval, and form, Those several using 

has preparation is systematically and arbitrary giving rise to the breadth under a 

compositoric part. In that developing a arrangement of music author was merger 

from musical concept through harmony, contrapuntal, rhytm arrangement, 

according to consideration duration and strees. 

 

Keywords: Absolut, polytonal, atonal 
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ABSTRAK 

Hasil pengalaman dan pengamatan selama penulis berkecimpung dalam wilayah 

komposisi melihat gejala bahwa rata-rata komponis, terutama yang 

berlatarbelakang akademis, cenderung membuat musik programa. Karena dalam 

membuat musik programa rata-rata cenderung lebih mengacu pada konsentrasi 

ekstra musikal. Penulis dalam hal ini ingin lebih berkonsentrasi pada ide-ide 

musikal, dengan demikian maka membuat musik absolut. 

“Relasi” merupakan karya musik absolut yang menggabungkan konsep tonal, 

politonal, dan atonal. Penulis memilih ketiga konsep tersebut karena ingin 

memanfaatkan, mengembangkan bagian elemen musik yang menjadi dorongan. 

Di dalam penggarapan karya ini penulis hanya mengandalkan penggunaan elemen 

musik yang dijadikan sebagai fondasi dasar, melalui penempatan – penggunaan 

materi musikal. Adapun konsep yang digunakan sebagai pendukung penciptaan, 

melalui aspek harmoni, ritme, instrumentasi, bentuk. Penggunaan konsep tersebut 

diterapkan pada proses penggarapan. 

Dalam penggarapan musik absolut hanya diprioritaskan pada penggunaan, 

perluasan, pemanfaatan unsur musikal yang meliputi ritme, melodi, interval dan 

bentuk. Beberapa penggunaan tersebut disusun secara sistematis maupun artibrer 

sehingga memunculkan keluasan dalam kompositoris. Untuk mengembangkan 

susunan unsur musik tersebut penulis menggabungkan dari konsep musikal 

melalui harmoni, kontrapung, penyusunan ritme, berdasarkan pertimbangan 

durasi, dan ketegangan 

Katakunci: Absolut, politonal, atonal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Setiap manusia memiliki suatu kemampuan untuk merespon  pada apa 

yang diamatinya dengan cara yang berbeda-beda. Hal itu berdasarkan dari 

berbagai kondisi, lingkungan, dan tempat manusia berasal. Kemampuan tersebut 

merupakan sebuah identitas yang berbeda dari setiap orang, karena dari sinilah 

terlihat karakter setiap orang yang memiliki keunikan tersendiri. 

Dalam musik pada wilayah komponis, kemampuan merespon yaitu 

sebagai sebuah proses kreativitas untuk menciptakan karya musik yang subyektif, 

khas, unik, dan partikular. Seperti yang dikatakan John Blacking bahwa karya 

musik mengungkapkan aspek-aspek pengalaman seseorang dalam masyarakat. 

Seseorang yang dimaksud itu, adalah tokoh musik yang hidup di tengah-tengah 

masyarakat, yang dalam bahasa musik biasa disebut komponis atau musikus. Oleh 

karena itu para tokoh komponis dalam menciptakan sejumlah karya-karyanya 

banyak disebabkan oleh pengalaman dan situasi sosial-budaya masyarakat saat 

mereka menggagas karya-karyanya. Dari hal tersebut musik mengalami 

perkembangan yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, tentunya 

bermula dari sebuah intuisi, imajinasi sebagai kreativitas manusia, berdasarkan 

pada pengalaman setiap orang (Waridi, 2005: 96).  

Hasil karya musik berawal dari aspek musikal maupun non-musikal yang 

memiliki aturan, norma, ketentuan tertentu, dan mencakup kondisi sosial, budaya. 
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Pada aspek musikal mengandalkan kreativitas dalam mengolah, mengembangkan 

unsur musik (melodi, ritme, interval, harmoni), sedangkan pada aspek non-

musikal yaitu sebagai representasi dari alam, gambar, lukisan yang diaplikasikan 

dalam karya musik.  

Pada tiga paragraf di atas sebagai tanggapan penulis tentang terbentuk 

hingga terciptanya karya musik. Dari tanggapan tersebut penulis melihat kondisi 

lingkungan wilayah komponis selama ini pada kalangan musik seni 
1
 yang sering 

terjadi adanya pembatasan diri dalam memahami aliran jenis musik. Pembatasan 

tersebut menyebabkan terjadi adanya kesalahpahaman dalam menafsirkan genre 

musik, namun setiap jenis musik memiliki arti-arti tertentu berdasarkan pada 

suatu konteks yang ada. Jenis musik yang dimaksud penulis yaitu musik 

konvensional dan non-konvensional. 

Menurut Hardjana (2002:195) musik konvensional yaitu musik tonal, yang  

dikembangkan oleh berbagai konsep teoritis tentang unsur musik, yaitu tangga 

nada, interval, ritme, harmoni, yang pada umumnya bersifat sangat terbatas. 

Sedangkan musik non-konvensional disebut musik atonal yang bersifat lebih 

bebas dalam mengembangkan unsur musik.  

Pada kondisi lingkungan penulis, banyak kalangan para komponis dalam 

memandang kedua jenis musik tersebut yang masih didasarkan oleh suatu sudut 

pandang secara normatif, dan hanya melihat sisi luarnya saja. Dalam musik hal ini 

menyangkut tentang kualitas bunyi, suara, keseimbangan, keselarasan pada 

jalinan unsur musik. Disisi lain banyak para komponis di lingkungan penulis 

                                                           
1
 Musik seni dalam pengertian yang dimaksud adalah musik yang berorientasi pada pengembangan 

teknik unsur musikal, permainan instrumentasi. 
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hingga saat ini membuat komposisi musik hanya terpengaruh dari salah satu jenis 

musik tersebut dan aspek-aspek di luar musikal 
2
. Namun secara umum jenis 

musik tersebut memiliki keterkaitan antar satu dengan yang lain, dimana 

keduanya adalah musik, dan sama-sama berangkat dari bunyi atau suara  

(Hardjana, 2004: 289).  

Pemaparan di atas adalah kondisi yang nyata bahwa hasil karya musik 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, sosial, budaya.  Hal ini sebagai dorongan 

yang menjadikan inspirasi penulis untuk mengungkapkan kondisi tersebut dengan 

membuat komposisi musik absolut
3
. Dalam pembuatan komposisi tersebut penulis 

menyusun ke dalam batasan formasi instrumen chamber dengan perpaduan 

konsep musik tonal, politonal (pengembangan, perluasan tonal), dan  atonal. Dari 

proses penyusunan batasan formasi instrumen tersebut penulis dapat mewujudkan 

kompleksitas suara dengan susunan yang spesifik, sedangkan pada konsep 

tersebut penulis ingin supaya bisa lebih bebas, subyektif untuk membuat jenis 

karya musik dan tidak hanya terpacu dari salah satu aliran saja. Dimana setiap 

konsep-konsep dan aliran musik tersebut tentunya sama-sama memiliki status 

ataupun identitas yang bersifat universal.  

Alasan mengapa penulis menjadikan karya ini sebagai musik absolut, 

karena sejauh ini para komponis baik di lingkungan akademisi maupun praktisi 

sudah banyak membuat karya musik programa yang didominasi oleh aspek di luar 

musikal. Dengan membuat musik absolut secara tidak langsung akan 

                                                           
2
 Aspek-aspek di luar musikal yang dimaksud adalah musik programa. Menurut Leon Stein 

(1979:171) musik programa adalah musik yang bercerita tentang kejadian di luar aspek musikal. 
3
 Musik absolut sebagai musik yang hanya mengandalkan penggunaan unsur-unsur musikal, tidak 

bercerita aspek-aspel di luar musikal. 
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bersinggungan dengan aspek-aspek teoritis dan mematangkan kemampuan teknik 

komposisi musik lebih dalam. Disisi lain penulis ingin mengembangkan unsur 

musik absolut secara subyektif. Dengan menyusun dari penggunaan unsur 

musikal, meliputi pola frase, ritme, pengembangan tempo sukat, interval, 

harmoni, timbre, bentuk. Dari ide dasar penciptaan karya ini, penulis memadukan 

sebuah unsur bunyi dari ketiga konsep musik tersebut, yang dijadikan sebagai 

sebuah perpaduan untuk menjadi satu kesatuan, dan hanya berorientasi pada 

kelebihan unsur-unsur musikal yang digunakan. Jenis musik absolut pada 

penggarapan karya ini tidak menggunakan beberapa bentuk maupun judul dari 

musik absolut yang lazim, seperti sonata, suita, rondo, fantasia, toccata, 

chaconne. 

Pada karya ini penulis juga meletakan gabungan dari unsur konsep musik 

yang digunakan, yaitu meliputi penggunaan counterpoint 
4
 dan penggunaan dari 

pola harmoni konsonan-disonan penggabungan dari unsur tersebut sebagai ide 

dasar, yang kemudian menjadi sebuah hubungan dari setiap penggunaannya. 

Penggarapan dari karya inilah, penulis mengutamakan adanya keterkaitan dari 

unsur musikal tersebut, dan menggunakan sistem musik barat yang meliputi, 

tangga nada diatonis, ritme, interval, dan harmoni, bahkan bentuk secara bebas. 

Secara bebas yang dimaksud dalam proses penggarapan karya ini, penulis dengan 

bebas menggabungkan berbagai macam ritme, interval, harmoni dari konsonan – 

disonan, tidak bergantung pada sebuah ikatan elemen musikal yang dikatakan 

baku, lazim.  

                                                           
4 Menurut Russo (1980: 102) Counterpoint sebagai gerakan yang mencakup tentang tensi, durasi. 

Bentuk paling sederhana dari counterpoint terdiri dari dua melodi dengan irama yang sama. 
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Dari penjelasan secara singkat di atas yaitu sebagai cara penggarapan. 

Disinilah penulis memberi sebuah judul pada karya musik ini yaitu “Relasi”, 

yakni perpaduan dari ketiga konsep musik tersebut yang meliputi unsur-unsur 

musik. Setiap hasil karya musik maupun cara penggarapannya, tidak terlepas dari 

sebuah imajinasi, intuisi, bahkan estetis berdasarkan pengalaman komponis, juga 

mencerminkan kepribadian setiap para komponis dari hal tersebut.  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Pada latar belakang di atas merupakan penjelasan secara umum tentang 

perkembangan musik yang memberikan dorongan mendasar sebagai langkah awal 

penulis dalam menentukan ide dasar penciptaan karya. Dari paparan tersebut 

penulis dapat menemukan beberapa rumusan, yang dijadikan sebagai kerangka 

penciptaan, antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat karya musik absolut dengan formasi chamber. 

2. Membuat karya musik dengan memadukan konsep musik tonal, politonal, 

atonal, dan dikembangkan oleh penggunaan free counterpoint. 

Dari kedua rumusan tersebut penulis menetapkan tahapan maupun langkah 

untuk menunjukan alasan pemilihan obyek yang akan diaplikasikan ke dalam 

karya musik. Tentunya dari kedua rancangan tersebut, penulis dapat menunjukan 

tingkat kreativitas dalam cara penggarapan. Dalam butir pertama formasi 

instrumen chamber meliputi, flute-piccolo, oboe, clarinet, horn, trumpet, viola, 

dan cello. Beberapa susunan instrumen tersebut digolongkan sebagai septet, yaitu 

terdiri dari 7 instrumen. Sedangkan dalam butir kedua konsep musik yaitu 
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mencakup tentang pengembangan konsep tonal meliputi sistem harmoni mayor – 

minor, kontrapung – stretto - imitasi, konsep politonal meliputi koneksi antar jenis 

akord, polychord, sedangkan konsep atonal meliputi sistem cluster dan kombinasi 

tekstur. Penggunaan counterpoint diaplikasikan dengan pola yang bebas sekaligus 

untuk memunculkan kelengkapan tekstur pada setiap siklus dan wilayah tertentu. 

C. Orisinalitas 

Dalam proses penciptaan karya komposisi musik, setiap para komponis 

menunjukkan tingkat kreativitas mereka dalam proses penggarapan karya. 

Orisinalitas sebagai alasan maupun kesadaran pemilihan obyek sebagai stimulasi 

dalam menerapkan – mengembangkan proses kreatif. Orisinalitas tentunya 

berdasarkan subyek, materi subyek, ide, bentuk, konsep, cara ungkap.  

Adanya sisi kebaruan dalam penciptaan karya ini tentunya penulis 

mendapat pengaruh dari karya-karya musik yang sudah ada sebagai dorongan.  

Sebuah dasar gaya komposisi musik, tentunya dikembangkan sebagai 

penemuan-penemuan dari berbagai macam pengaruh pada kemampuan dan rasa 

para komponis lainnya. Pengaruh tersebut begitu banyak dan bervariasi, dapat 

menjadi sebuah kemungkinan untuk melihat sisi kebaruan yang ada pada gaya 

komposisi musik mereka. Contoh pada beberapa karya-karya komponis dunia 

seperti, musik Mozart menggambarkan gaya opera Italia, gaya klasik Wina, 

formalisme Jerman.  Seperti halnya Smetana, Liszt, Dvorak, Tchaykovsky dimana 

mereka dipengaruhi oleh pengaruh romantik, nasionalis, lagu rakyat. Dari contoh-

contoh tersebut setiap komponis mempunyai gaya, karakter yang bersifat sangat 
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personal, dan dapat dilihat dari cara penggarapan mereka sebagai bahasa musikal 

dalam interpretasi mereka masing-masing (Sacher & Eversole, 1977: 110).  

Untuk menunjukan orisinalitas dari penggarapan karya ini tidak cukup 

hanya terdapat penjelasan yang bersifat subyektif, tetapi perlunya membuat 

sebuah perbandingan dengan karya-karya seniman terdahulu yang sebanding, 

untuk menunjukan aspek-aspek manakah yang orisinal. Adapun perbandingan 

dengan karya-karya seniman yang sebanding dapat dilihat dalam penjelasan pada 

tabel di bawah ini;      

No. Judul Karya Penjelasan singkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

“String Quartet in C Major Op. 37” karya 

Karol Symanovsky 

1. Dijadikan musik absolut yang 

menggunakan judul ataupun bentuk 

musik absolut pada umumnya.  

2. Mendapat pengaruh Debussy dan 

Ravel, dengan menggunakan 

perpaduan konsep harmoni bitonal 

dan  politonal.  

3. Penggunaan konsep harmoni bitonal 

meliputi penggabungan dua jenis 

akord yang disusun secara vertikal. 

4. Sedangkan penggunaan konsep 

harmoni politonal sebagai 

pengembangan dari konsep bitonal, 

dengan adanya beberapa tambahan 

yang lebih dari dua jenis akord. 

5. Penggunaan frase, ritme, blokchord, 

counter masih simetris. 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“The Yellow Shark” 

karya Frank Zappa 

 

1. Menggunakan - mengembangkan 

interval disonan yang disusun dalam 

whole note secara non-simetris. 

2. Terdapat pola tonal konvensional 

(tangga nada minor, interval mayor) 

yang sedikit dimunculkan di  

beberapa wilayah. 

3. Penggunaan materi musikal bersifat 

ilustratif. 

4. Penyusunan unit musikal yang 

meliputi figur, motif, semifrase 

bersifat non-simetris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Symphony for String & Trumpet” 

karya Arthur Honneger 

1. Dijadikan musik absolut yang 

menggunakan judul ataupun bentuk 

musik simfoni.  

2. Konsep penggarapan karya ini, 

didominasi pola-pola dan nuansa 

disonant, meliputi interval, harmoni. 

Pola disonant menggunakan konsep 

polychord.  

3. Terdapat kombinasi dari penggunaan 

pola ritme, meski keseluruhan sangat  

bersifat paralel.  

4. Masih menggunakan pola 

counterpoint, sekwen, repetisi yang 

cukup baku sebagai penggunaan unit 

musikal. 

5. Pada bagian akhir terdapat nuansa 

musik tonal dalam tangga nada 

mayor, bersifat tematis dan 

dimainkan oleh instrumen trumpet – 

biola 1. 

 

 

 

4. 

 

 

“Relasi” 

 

1. Dijadikan musik absolut yang tidak 

menggunakan judul ataupun bentuk 

musik absolut pada umumnya.  

2. Perpaduan konsep tonal, politonal, 
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Tabel 1. Contoh perbandingan karya penulis dengan beberapa karya sebanding 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Dari penjelasan ide dasar, motivasi pembuatan karya ini tentunya 

mempunyai tujuan sebagai butir-butir pemikiran yang berkaitan langsung dengan 

dan atonal.  

3. Penggunaan pola tonal meliputi; pola 

kontrapung, sistem harmoni mayor 

minor.  

4. Penggunaan pola politonal meliputi; 

perluasan tertian-kuartal-kuintal, 

koneksi chord, harmoni disonan, 

polychord.  

5. Penggunaan atonal yaitu;  

percampuran interval disonan, 

cluster,  dan kombinasi tekstur. 

6. Ketiga konsep tersebut disusun 

dengan model duodecuple. Istilah 

duodecuple menurut Stein (1979: 

212) yang diartikan sebagai model 

karya musik yang tidak 

menggunakan tanda mula / key 

center, dan berbasis pada gerakan 

suara. 

7. Penyusunan dan pengembangan 

setiap unsur dari ketiga konsep 

penciptaan diaplikasikan secara 

seimbang, baik simetris maupun non-

simetris dalam setiap gerakan dan 

seksi. Dengan penggunaan - 

perluasan ritme, frase, motif, counter. 
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karya seni yang akan diciptakan, dan manfaat bagi personal, masyarakat sosial, 

cabang seni, lembaga, jika tujuan-tujuan tersebut tercapai. 

 

1. Tujuan 

a. Memahami proses penciptaan komposisi musik absolut. 

b. Mengetahui pengolahan dan pengembangan dari unsur musikal yang 

 digunakan, sebagai tingkat kreativitas. 

2. Manfaat 

a) Menambah kemampuan kreativitas dalam proses penciptaan 

komposisi musik untuk mengembangkan konsep musik yang 

dijadikan sebagai ide dasar penciptaan  

b) Memperkaya wawasan musikal untuk dapat dielaborasikan dengan 

aspek di luar musikal sebagai bagian dari kebutuhan sosial. 

c) Menambah repertoar musik baru di Indonesia melalui instansi, 

lembaga, dan praktisi 
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